
BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Dengan berpedoman pada hasil studi peneliti terdahulu, serta

berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diuraikan pada bagian

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1 Terdapat hubungan positif antara kompensasi finansial dengan

produktivitas kerja guru.

Kedua variabel tersebut saling mempengaruhi dalam arti makin

tinggi kompensasi finansial ditingkatkan, maka akan tinggi pula produktivitas

kerja yang dihasilkan. Kompensasi finansial korelasi untuk hubungan kedua

variabel ini diperoleh nilai sebesar 0,6724. Dari koefisien korelasi tersebut

dapat dicarai koefisien determinasinya yairu sebesar 45, 22 % yang berarti

bahwa kompensasi finansial dapat dijelaskan oleh variasi kompensasi

finansial sebesar 1,0296 Bentuk hubungan antara kompensasi finansial

dengan produktivitas kerja gum dapat ditujunjukan oleh persamaan regresi

y = _qJ567 + l,0296Xi. Ini menunjukan bahwa peningkatan pada
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kompensasi finansial menyebabkan peningakatan sebesar 1,0296 pada

produktivitas kerja.

Dengan berpijak pada teori-teori yang dikemukakan para ahli

tersebut diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa antara

kompensasi finansial dan produktivitas kerja gum terdapat hubungan yang

positif yaitu dengan korelasi 0,6724.

2. Terdapat hubungan positif antara kompensasi non finansial dengan

produktivitas kerja gum.

Kedua variabel tersebut saling mempengamhi dalam arti makin

tinggi kompensasi non finansial ditingkatkan. maka akan tinggi pula

produktivitas kerja yang dihasilkan. Koefisien korelasi untuk hubungan kedua

variabel ini diperoleh nilai sebesar 0,5153. Dan koefisien korelasi tersebut

dapat dicari koefisien determinasinya yaim sebesar 26,55 % yang berarti

bahwa kompensasi non finansial dapat dijelaskan oleh variasi kompensasi

non finansial sebesar 0,4983 (0.50). Bentuk hubunganantara kompensasi non

finansial dengan produktivitas kerja gum dapat ditujunjukan oleh persamaan

regresi Y' = 62,3733 + 0,4983X:. Ini menunjukan bahwa peningkatan pada
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kompensasi non finansial menyebabkan peningakatan sebesar 0,4983 (0.50)

pada produktivitas kerja.

Dengan berpijak pada teori-teori yang dikemukakan para ahli

tersebut diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa antara

kompensasi non finansial dan produktivitas kerja gum terdapat hubungan yang

positifyaitu dengan korelasi 0,5153.

3. Terdapat hubungan positif antara kompensasi finansial dan kompensasi

non finansial dengan produktivitas kerja gum.

Kedua variabel tersebut saling mempengaruhi dengan variabel

terikat, dalam arti makin tinggi kompensasi finansial dan kompensasi non

finansial ditingkatkan, maka akan tinggi pula produktivitas kerja yang

dihasilkan. Koefisien korelasi anatar dua variabel bebas dengan variabel

terikat dioperoleh sebesar 0,7121 (0.70). Dari koefisien korelasi tersebut

dapat dicari koefisien determinasinya yaim sebesar 50,71 % (0,5071 x 100 ),

yang berarti bahwa 0,8456 (0,84) variasi produktivitas kerja dapat dijelaskan

oleh variasi kompensasi finansial dan kompensasi non finansial. Bentuk

hubungan secara bersama-sama antara kompensasi finansial dan 0,2547

(0,25) kompensasi non finansial dengan produktivitas kerja gum. Bentuk

hubungan secara bersama-sama antara kompensasi finansial dan kompensasi
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non
finansial dengan produktivitas kerja gum dapat ditujunjukan oleh

persamaan regresi Y'= -12,7462 +0,8456X, +0,2547X2. Ini berarti

bahwa peningkatan kompensasi yang dilakukan pipinan sekolah menyebakan

peningkatan sebesar 0,8456 (0,84) pada produktivitas kerja gum. Demikian

juga peningkatan kompensasi non finansial yang dilakukan pimpinan sekolah

menyebabkan peningkatan sebesar 0,2547 (0,25) pada produktivitas kerja

gum.

Dengan berpijak pada teori-teori yang dikemukakan para ahli

tersebut diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa antara

kompensasi finansial dan kompensasi nonfinansial terhadap produktivitas

kerja gum memiliki hubungan yang positif yaitu dengan korelasi 0,7121

(0.70)

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa ketiga hipotesis

penelitian yang diajukan diterima, artinya bahwa vanabel kompensasi

finansial dan kompensasi non finansial memiliki hubungan positif dengan

produktivitas kerja gum baik secara per-variabel maupun secara bersama-

sama. Dengan demikian menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan
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produktivitas kerja gum di sekolah dapat dilakukan melalui peningkatan

kompensasi finansial dan kompensasi non finansial

Dalam hal ini upaya peningkatan kompensasi finansial dan

kompensasi non finansial pada akhimya akan meningkatkan produktivitas

kerja gum disekolah.

1. Upaya peningkatan kompensasi finansial di sekolah.

Upaya peningkatan kompensasi finansial dalam rangka memberikan

kontribusinya terhadap produktivitas kerja gum disekolah sebagai berikut

a. Penerapan administrasi pendidikan khususnya administrasi

kepegawaian, perlu dibarengi dengan adanya upaya peningkatan

kompensasi finansial. Karena kompensasi fmasial berhubungan

langsung dengan tingkat kebutuhan hidup baik untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan dimasa yang akan datang.

b. Peningkatan kompensasi finansial yang mencukupi akan berpengaruh

besar terhadap upaya peningkatan produktivitas kerja gum, temtama

aspek pendidikan, pengetahuan dan kemampuan. Karena dengan biaya

yang mencukupi gum kan memiliki biaya untuk meningkatkan
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kualifikasi pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dari pendidikan

yang dimilikinya sekarang.

c. Peningkatan kompensasi finansial yang mencukupi akan memotivasi

gum dalam memfokuskan perhatiannya pada pelaksanaan tugas dan

kegiatan belajar mengajar. Artinya gum tidak akan mencari tambahan

biaya kebutuhan hidup diluar kedinasan, tetapi akan lebih

berkonsentrasi terhadap tugas dan pekeijaannya sebagai pendidikan

dan pengajar.

d. Peningkatan kompensasi finansial yang mencukupi akan manbah rasa

percaya dir, adanya pengakuan yang dan merasa dihargai di

lingkungan keluarga, oleh teman-teman, dan masyarakat dimana ia

tingal. Karena pada saat ini pengakuan, atau penghargaan terhadap

gum dirasakan masih sangat rendah, karena masyarakat sudah

mengetahui bahwa pendapatan yang diterima gum tidak mencukupi

untuk memenuhi kebutuhan hidup.

2. Peningkatan kompensasi non finansial dengan peningkatan produktivitas

kerja gum

Kompensasi non finansial mempunyai hubungan yang signifikan (positif)

terhadapproduktivitaskerja gum.
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Tinggi rendahnya produktivitas kerja yang dilakukan gum dalam

melaksanakan tugas dan pekerjaan melalui kegiatan belajar mengajar,

tergantung pada peningkatan kompensasi finansial dan non finansial.

Peningkatan finansial berhubungan dengan pendapat gum yang ditenma

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sedangkan kompensasi non

finansial berhubungan : 1). kepuasan yang diperoleh gum dari hasil

melakukan tugas dan pekeijaannya melalui kegitan belajar mengajar; 2).

kepuasan yang diperoleh gum dari lingkungan kerja (sekolah).

a. Meningkatkan kepuasan yang diperoleh gum dari hasil melakukan

tugas dan pekeijaannya melalui kegitan belajar mengajar.

1). Kepuasan yang diperoleh gum dari kemudahan-kemudahan yang

diberikan pimpinan sekolah baik dalam menetukan persiapan,

proses maupun evalauasi hasil belajar mengajar, yang ditunjang

oleh :

a) Membenkan kemudahan kepada gum untuk meningkatkan

pendidikan, pengetahuan dan kemampuan, melalaui

(1). Pemberian tujangan pendidikan bagi gum yang memiliki

kekuatan atau peluang untuk meningkatyan produktivitas

kerja tinggi.
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(2). Kemudahan utuk memperoleh ijin belajar:

(3). Kemudahan untuk memperoleh ijin penyusunan atau mengi

kuti loma karya ilmuah,

(4). Kemudahan untuk memperoleh ijin untuk mengikuti pendi

dikan dan latihan (Diklat), penataran atau kursus.

(5). Kemudahan untuk memperoleh ijin menjadi tenaga

pengajar, baik dikursus, sekolah lain, maupun perguruan

tinggi yang tidak menganggu pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar.

b) Sarana-pra-sarana pendidikan yang lengkap.

c) Dan penghargaan yang tinggi dari sekolah bagi gum yang

memiliki tingkat produktivitas tingg, baik dalam bentuk

material, spiritual, kemudahan dalam kenaikan pangkat,

promosi jabatan maupun memberikan tunjangan untuk

mengikuti tugas belajar.

d) Memmuskan dan mengembangkan arah karier dengan jelas,

sehing gum mengetahui kemana arah kerier mereka.

2). Kepuasan yang diperoleh gum dari lingkungan kerja (sekolah).
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Kepusan yang dapat meningkatkan produktivitas kerja gum bukan

hanya saja dilihat dari kemudahan-kemudahan yang diberikan

kepala sekolah saja, melainkan kepusan dan lingkungan

pendidikan pun dapat mempengamhinya. Upaya peningkatan

kepuasan yang diperoleh dari lingkungan sekolah, diantaranya :

a) Harus mampu menciptakan kondisi lingkungan yang sehat dan

bersih.

b). Menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman, aman dan

tertib, sehingga gum merasa senang dan aman dalam

melakukan tugas dan pekeijaannya.

c). Menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap sebagai

penunjang tugas gum dalam melakukan kegiatan belajar

mengajar.

d). Menciptakan pola hubungan yang harmonis, baik hubungan

dengan kepala sekolah, teman sejavvat (teman-teman), siswa

dan orang tua siswa ataumasyarakat.
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C. Rekomendasi

Berdasarkan uraian dari kesimpulan dan implikasi yang telah

diuraikan diatas, maka penulis mengajukan beberapa rekomendasi temtama

yang berkaiatan dengan upaya peningkatan produktivitas kerja gum melalui

peningkatan kompensasi finansial dan kompensasi non finansial.

a. Meningkatkan kemampaun pengadministrasian pendidikan.

Kemampuan pengadministrasi pendidikan khususnya administrasi

kegiatan belajar mengajar, mempakan salah satu syarat mutiak yang

dimiliki oleh seorang guru, menyakut:

1). Perencanaan kegiatan belajar mengajar;

2). Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar;

3). Pengevaluasian (penilaian) hasil kegiatan belajar mengajar.

Oleh karena itu perlu adanya upaya penuingkatan pengetahuan,

kemampuan dan keterampialan yang oftimal, yang perlu dilakukan secara

continu (terns menems), serius dan benar-benar dilakukan.

b. Memberikan kemudahan untuk memperoleh kompensasi finansial,

seperti:

1) Kenaikan pangkat;
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2) Kenaikan gaji berkala;

3) Tunjangan pengganti transfortasi;

4) Tunjangan kesehatan;

5) Tunjangan pemmahan,

6) Tunjangan hari tua

7) Dan tunjangan-tunjangan lainnya yang dapat menunjang terhadap

pemenuhan kebutuhan hidup.

;. Memberikan kemudahan untuk memperoleh kompensasi non finansial,

diantaranya :

1). Dalam bentuk pendidikan :

a). Penyediakan tunjangan pendidikan bagi gum yang di anggap

memiliki kekuatan atau peluang dalam meningkatkan produktivitas

kerjanyadengan baik.

b). Mengusulkan gum yang dianggap memiliki kekuatan atau peluang

produktivitas tinggi untuk mendapatkan tunjangan pendidikan dari

pemerintah.

2). Dalam bentukjenjang karier

a). Kenaikan pangkat;
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b). Kenaikan gajiberkala;

c). Memberikan arah karier yang jelasdan tepat

d). Disulkan dan dipromosikan untuk mendapatkan jabatan bam.

3). Kemudahan dalam meningkatkan potensi yang dimiliki gum :

a). Ikut serta dalam penelitian pendidikan;

b). Ikut serta dalam penyusunan karya ilmiah;

c). Ikut serta dalam penyusunan buku sumber pelajaran;

d). Ikut serta dalam kegiatan lokakarya pendidikan;

e). Ikutserta dalam kegiatan seminar pendidikan;

f). Ikut serta dalam kepengurusan organisasi profesi (PGRI).

Sejalan dengan itu, upaya peningkatan produktivifitas kerja gum

dalam penelitian yang telah dilakukan penuli bukan dipengaruhi oleh

kompensasi finansial saja, melainkan kompensasi non finansial pun dapat

menetukan. Oleh karena itu kedua komponen tadi selalu mempengaruhi baik

pengaruh secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Tinggi rendahnya

produktivitas kerja yang dilakukan gum, tergantung pada seberapa basar

pimpinan sekolah (kepala sekolah ) membenkan kompensasi finansial dan

non finansial.
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